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SALACAN PaNGoSAHAR

Dengan ini kami selaku pembimbing venelitian yang ber-
judul "Tungsi Dan Makna Wayang Siupingan Di Dalam Pertunjukan
Wayang Kulit Purwa Surakarta' telah menyetujul dan sesera di-

serankan ke Lembaga Penelitian.

=

(Y. SUMANDIYO 1A, BUE=H.., S.U.)

i1 :
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KATA FulGARNTAR

Atas rahmat dan hidayah Allah Yang Maha “uasa, maka penclitian
ini dapat diselesaikan, berbagai pihak telah mendu-ung terselengza-
ranya penelitian dengan judul "ungsi Dan lMakxna Vayang Simpingan
Di Délam Pertunjukan Vayang Yulit Purwa Surakarta". Oleh sebab
itu kamil mengucapkan beribu-ribu terima kasih kcpada:

l. Bapak Soedarso, Sp. MA, selaku kepala Leubaga Penelitian

yang telah memberikan kasemtan xepada peneliti.

2. Bapak Y. Sumandiyo Jg@#, ‘S8, S.U.,vang telah menjadi

Pembimbing/d&ddm venelitian ini.

5. Ki Ngabei Wignyosarono, ¢#ang telah memtantu memberikan

data lesan.

4. Semua pihak yang telah ikut serta mewbantu dalam vpeneliti-

an ini,

Semoga bantuan dari para pendukung penelitian ini dapat
berdaya guna, dan semoga penelitian ini dapat bermamfaat bagi
pembaca. Kami sangat mengharapkan tutur kata yang dapat menambah

wawasan penelitian dini.

Yogyakarta, 25 Nopember 1994
Peneliti

Junaidi.
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P NUAHULUAN

dmyane ulli purwa merupzkan hasil karya seni bangsa Tndone-
cia, yarng rada kenyataannya terdaoat berb abd"gaya, yaitu gaya
Sura%arta, Yosyaxarta, Kedu, 7ali, Ranymasan, Jawa Timuran 2an
lain seVszainya. Tokoh-tokoh wayang kulit purwa 1=t tenduitungnya
difurgsikan sebagal hiasan-hissan rumah tangga dan dipakai sebagail
alat pertunjukan yaitu sebagzal figur-figur dalam ceritera yang
dilgs i bun,

Di dalam rerbungdeemvayafig kuldt purwa, wayang-wayang ter-
sebut ditatz Ja7fyffverbagal L$ufBt ) yaitu df¢Ata pada panggungan
kiri dan Yanof|f tata SR 2ol al il talll difatas tutup kotak
dan ditata J1 Vawak pansswipengTokoh-tokoh/ #ayeng yang ditata
terjajar i penggungaizkiri dan kanan dis€but{wayang simpingan,
tokoh-toxeh WAlang yang\ditata=di |dalam kotak diSebut wayang

hudhahan, t-itoh-tokoh wayang yarng/ditata difatas tutup kotak
disekb wayang\goEssoran \sedangxan tokoh-tekeh/wayang yang
ditata di tawsh o@mggipsan fdisebut wayand pifikan.
‘ Pilikat dari juldaldya setisp gafu.e®t (sakotak) wayang
kulit purwa berjumlah sekitar=86”buah wayang, yang ierdiri dari
ter al jenis wayang, yaitu: (1) Yayang Paja (katongan) (2)
iayang Putran (2) ¥Wayang Putren (4) Wayang Satria (5) Wayang
Yayane Dewa 14 'é;ang Czseksa (7) Wayang Xera (rewanda) (8)
sayang Pungdoawa ($) Wayang Pandhita (10) Wayang Dagelan (11)
“ayang Pinaterg (kewanan) (12) Wayang Titihan (kendaraan) (13)
Yayang vusaka (gamanan) dan (14) Wayang Kavon ( Soetrisno: 1579:
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A. latar Pelzcans MYasalah.
Setlap zelibatl pertunjikan weayeng kulit wurwa, selaly melibat

Jajaran tnuochk-lokoh wayang di panggungan kirl Jdan kanan, yaitu

yang disebul wayang simpingan. Dilihat dari tokoh-tokohnya di

bagiar wiri dun kanan berbeda, sehingsa muncul adanya pembaliuan-
—

pembaxuan -menata wayang simpingan, yang selanjutnya men jadi

simpingan kiri dan simpingan karian,

Rgravgrat devi Lenystasr ini sunsul suatu permasalahan, yaitu

1

coiioh~-tokoh vwaygl simvingan kiri dan simpingan

1
aravah dalam/m€rnempatkan _tokoh-tckoh wayang menjadi

N

wirl danf8impingan kakan?.

Penenpatay fLobh-taokoh wayhng fada ;simpMean kiri dan kanan

t dijadikan wayang simpingan,

B. Ruang Lingkup Penelitian.

Penelitiag\ind hanya/tértatas \pada simpingan’ pada pertunjukan
wayang kulit purwa Surakarta. Xarena pedalangan Surakarta sangat
luas, maka penelitimembatasi pada simpingan-¥ang ada di Xraton

Surakarta (Eosunanan) “dan 4i

'

ura Mangkunegaran (Mangkunegaran).

Ce Tujuan Perelitian.

Penelitian ini bertujuan ingin mengungkapkan fungsi dan

makna wayang simpingan, karena yang selama ini kurang mendapatkan

Fertaticg scesra mendalam bagi yang melihatnya. Simpingan bukan
sexedar hiacan pangsungan, tetapi mempunyai fungsi dan makna yang
lain, Qleh karena itu penelitian ini akan dapat mengungkapkan

makna yang terkandung dalam wayang simpingan dan sekaligus men-

jelaskan fungsi wayang simpingan di dalam pertunjukan wayang.
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D. Tinjauan Pustaka,

"ntuk mendukung kerangka pemikiran dalam penelitian ini,
diperlukan sumber-sumber pustaka yang di dalamnya sangat mendu-
kung penelitian. Adapun buku-buku Yang berhasil ditemui sebagai
berikut:

uxu yzng berjudul, Rauwarna Kawruh Nayang, karya R.M.
= b

fajid, tahun 19298, Ruku ini membahas tentang pengetahuan wayang
yang dilengrapl dengan perincian dan Jenis-jenis wayang yang ber-
ada di Kraton Surakarta dandi Kadipaten Margkunegaran. Buku ini
menjelaskan tentang.wayang simpingan mulai dari tokoh-tokorb sampai
tata cara penataannya. Salah satu tekanan yang dilakukan dalam
menyimping wayang adalah masalah Kerapian tatanan (ribig) agar
dapat menjadikan/ suatu keincahan ranggungans.

Mengacu  buku iniypeneliti mendap;tkan venjelasan bahwa
wWayang simpingan merupakan dekorasi. panggungan, maka tata cara
penacaan ei- ingan harus zenurut kaidah-kaidah yang telah dite-
tapkan, yaitu pemilihan tokoh, penempatan tokoh dan ketepatan
menancatkan tcokoh\.wayang.

Ruku yéng berju&ul, Serat Sastramiruda, karya K.P.H. Kusu-
madilaga, tahun 1970, Buku ini merupakan panduan atau regangan
seorang dalang di dalam menjalankan tugasnya mendalang. Salah
satu kerja di dalam penyajian pakeliran adalah menata wayang
simpingan. Perbedaan tokoh-tokoh pada simpingan kiri dan kanan
merupakan 1aﬁbanghsifat bailk dan tidak baik, yang kanan sebagai
lambang sifat baik, sedangkan yang kiri sebagal lambang sifat
tidak baik.

Dari pernyataan ini muncul suatu perbedaan tentang tokoh

kiri dan kanan, yang kiri sebagal lambang sifat jahat, sedangkan
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yang kanén sebagal lambang sifat baik.

Tetapl kenyataan ini perlu dikaji lebih dalam, karena vada
kenyataannya ada beberapa tokoh wayang yang bvaik ditaruh Qdi bagi-
Ian kiri, tetapi juga sebaliknya ada sebagian tokoh yang jelek
ditaruh di bagian kanan. Oleh sebab itu perlu diketuhi alacan-
‘alasan menempatkan berbagai tokoh wayang.

Buku yang ber judul, Kawruh Pedhalangan, karya Lagoetama,

tahun 1920. Puku ini membahas tentang unsur-unsur pakeliran,
yang di antaranya membahas tokoh-tokoh wayang simpingan, yaitu
simpingan kiri dan kanan./¥ ah kiriNdan kanan merupakan lambang
tidak baik dan lambang baik, yang pada pertunjukan wayang kedua
sifat tersebut £ituangkan dengan wayang simpingan kiri dan Simping-
an kanan. Sebagai tokoh-tokohnya yaitu para raja dan satria.

Dari pernyataan-ini dapat diketahul bahwa dalam pertunjukan
wayang terdapat dua golongan yaitu golongan kiri dan golongan
kanan, yang kiri adalah tokoh-tokoh yang mempunyai sifat-sifat
tidak baik, sedangkan yang kanan tokoh-tokoh yang mempunyai
sifat-sifat yangsbaiks Selzih itu“behwa yang berhak menjadi wa-
yang simvingan  hanya tokoh-tokoh raja dan_satria, karena para
faﬁa dan satria merupakan tokoh-tokGh yang mempunyal peranan
pénting di dalam suatu ceritera.

Buku yang berjudul, Sarojaning Kajatening Ringgit Purwa,

karya Ki Ngabei ¥ignyosutarno, tahun 1988. Buku ini isinya meng-
ungkapkan kandungan makna yang terdapat pada wayang kulit purwa,
simpingan wavarg kanan sebagai lambang sifat baik dan simpingan

wayang kiri sebagai lambang sifat tidak baik. Sifat-sifat itu

diungkapkan pada tokcdh-tokoh wayang lewat wujud dan karakternya.
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Tari pendapat Wignyasutarna tersebut dapat diketahui bahwa

wayang simvirsan kiril dan kanan sebagai simbol kebaikan cdan ke-

Jahatan, yang kiri sebagai simbol kejahatan, sedangkan yang kanan
sebagal simboel kebaikan. Pernyataan ini mengandung pertanyaan,
yaitu ukuran apakah yang dapat memberi nilai baik dan tidak baik?

fuzu yang berjudul, Tuntunan Pakeliran, karya Darsamartana,

tahun 1778, “uku ini memuat tentang pembagian wayang satu kotak
yang terbagi menjadi tiga ragian yaitu kelompok simpin an, ke-

lompok dhudiahan dan kelompok pricikan. Selain itu juga mengurai-

kan tempat, peralatan dan materi pertunjukan wayang kulit purwa
semalam suntuk.

Dari pendatatf ini dapat diketahui bahwa setiap tokoh wayang
mempunyai tempat sendiri-=-sendiri Yang disesuaikan dengan golongan
dan statusnya, maka tokoh-tokoh wayang terbagi menjadi tiga ke-
lompok, yang\setdap kelompok mempunyai tempat sendiri-sendiri.

Buku yang ber judul, Penungan Pertunijukan Wayang Kulit,

karya Seno Sastra |Amijaya, tahun 16644 Buku ini memuat tentang
Pengungkapan makna dalam pertunjukan-wiyang kudit, mulai dari .

talu (BeEFa it ad , sendhing-gendhing karawitan sebelum pergelaran

i ¢

Wayang dimulai) sampai pada tanceb kayon (tanda pergelaran telah
selesai). “oneka-boneka wayang kulit pada hakekatnya melukiskan
watax manusia. Dengan bentuk badan, corak, warna, bentuk dan
cara pemakalannya pakaian dan atau Derhlasannya, boneka wayang
kulit itu seclah-olah hidup (Seno Sastraamidjojo: 1964: 20).
Pendapsat ini menjelaskan bahwa boneka-boneka wayang dan
capan di dalam pergelaran wayang dipakai sebagai

rle
simbol-simbcl dalam kehidupan. Tokoh-tokoh wayang yang beraneka

.
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Buku yang berjudul, Pokox-pokok Xuliah Estetika Umum,

karya ¥etut T“ota, tahun 19275. RBuku ini mengupas masalah-masalah
keiﬁdahaﬁ, salah satu keindahan terdapat pada alam dan tumbuh-
tumbuhan, sebagai bukti adalah lukisan-lukisan dan bentuk hiasas
pahatan yang meniru dari tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan.

Wu jud luk;san dan pahatan ini dijadikan sebagai hiasan pada
pakaian hiasan rumah dan sebagainya.

Lmpingan apabila dilihat akan menampakkan keindahan,

=9
[ s

Wayang

sehingga dapat menciptakan hiasan panggungan, bahkan dapat menja-.

di unsur hiasan pada pergelaran wayange

E. Metode Penelitian,

" Penelitian ini bersifat diskriptif analisis, yaitu ingin
mengungkapkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian yang
sebenarnya dan akan disimpulkan secara sederhana.

Penelitian ini mengambil obyek wayang simpingan kiri dan
kanan, pada pedalangan Surakarta. Dalam penelitian ini peneliti
mengambill simpingan yang terdapat pada Fraton Surakarta dan
Kadipaten Mangkunegaran. Kedua tempat'ini merupakan pusat dari
seni pedalangan, bahkan sebagai sumber seni pedalangan.

Pencarian data dilakukan ‘dengan studi pustaka, studi
dokumentasi dan wawancara dengan tokoh seniman dalang yang
mempunyal pengetahuan wayang secara.luas. Studi pustaka diharap=-
kKan mendapatkan data tertulis tentang masalah-masalah wayang
Simpinéan, studi dokumentasi diharapkan mendapatkan data dari
Visualisasi wayang simpingan yang saat ini sangat langka di-
pertunjukan di keiua kraton, dan wawancara diharapkan mendapat-
kan data secara lisan yang belum terungkap dalam buku dan doku-

men wayang simpingan. .
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™ 3
Pehinlaken
solaksn

data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan
| s L — 1
tokoh-tokon rayang yang beraneka ragam bentuk dan wataknya
o >
S S I S A 3 | . .
geringea murcul dua golongan yaitu golongan kiri dan golongan

“anan,
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